ABSTRAK

Herlina Putri Kusuma Wardani, 126101202104, Penggunaan Barang Gadai
Kendaraan Bermotor Pada Gadai Perorangan Ditinjau Dari Hukum
Positif Dan Hukum Islam Studi Kasus Di Desa Mojoduwur,
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah, Jurusan Syariah, Fakultas Syariah dan
lImu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2024, Pembimbing : Fahmi Arif, M.H.

Kata Kunci : Penggunaan, Gadai, Hukum Positif, Hukum Islam

Barang gadai berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Perdata
dan Hukum Islam haruslah dipelihara oleh pihak penerima gadai agar
tidak terjadi kerusakan ataupun penyusutan barang gadai. Pada
kenyataannya, di Desa Mojoduwur, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten
Jombang terdapat praktek gadai perorangan atau gadai rumahan dengan
disertai penggunaan atau pemanfaatan barang gadai yang dapat
mengakibatkan adanya potensi kerusakan atau susutnya harga jual barang
gadai.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). bagaimana
praktik penggunaan barang gadai kendaraan bermotor pada usaha gadai
perorangan ditinjau dalam hukum positif di Indonesia ?; 2). bagaimana
praktik penggunaan barang gadai kendaraan bermotor pada usaha gadis
perorangan ditinjau dalam hukum Islam?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi pada praktik usaha gadai perorangan, wawancara dengan
pemilik usaha gadai perorangan dan wawancara kepada pihak pemberi
gadai di Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang dan dokumentasi.
Pada teknik analisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). ditinjau dari hukum
positif yaitu pada kitab undang-undang hukum perdata buku 2 bab 20
pasal 1150, 1152, 1157 tentang gadai dan pasal 1388 tentang asas
kebebasan berkontrak. Praktik penggunaan barang gadai di Desa
Mojoduwur, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang dapat
digolongkan menjadi dua macam hukum yaitu yang pertama adalah
diperbolehkan atau sah dan yang kedua tidak diperbolehkan atau tidak sah
hal tersebut dikarenakan terdapat dua praktik penggunaan barang gadai
yang berbeda. Sah dikarenakan terdapat unsur kerelaan dari pihak pemberi
gadai dan terdapat praktik penggunaan barang gadai yang tidak sah karena



pihak penerima gadai melepaskan tanggung jawab atas pemeliharaan
barang gadai kepada pihak ketiga dan hal tersebut di luar perjanjian pihak
pemberi gadai; 3). ditinjau dari hukum Islam penggunaan barang gadai di
kecamatan mojowarno kabupaten Jombang adalah sah apabila penggunaan
tersebut bertujuan untuk pemeliharaan maka selain penggunaan untuk
pemeliharaan adalah tidak sah, hal tersebut didasarkan pada pendapat
Alqguran, hadis dan pendapat ulma yang terdapat di dalam surat al-bagarah
bahwa praktik gadai adalah diperbolehkan dan hadis tentang pemanfaatan
barang gadai, pemanfaatan barang gadai diperbolehkan apabila hal
tersebut bertujuan untuk pemeliharaan barang jaminan.
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Pawn items based on the book of civil law laws and islamic law
must be maintained by the recipient of liens in order to prevent any
damage or contractation of the mortgage. In fact, in the village of
mojoduwur, mojowarno, the jombang district has an individual mortgage
practice or mortgage on it, with use or use of liens on it, which can lead to
a potential mortgage payment ora tax on sale.

The problem with this research is: 1) how is the practice of using
motor vehicle pawn items on individual pawn shops covered in positive
laws in Indonesia?; 2) how is the practice of using motorized liens on an
individual girl's business covered in islamic law?

It employs empirical legal research methods and a qualitative
approach. The data collection technique used is observing the practice of
individual pawn shops, interviews with individual mortgage owners and
Interview with pawnbroker at mojowarno district, jombang district and
documentation. The researchers' data analysis techniques employ a
descriptive analysis of data condensing, data presentation and a withdrawal
of conclusions, while a verifying fact check USES the methods of
triangulation.

Research shows that: 1. In view of the positive law on the civil law
book 2 chapter 20 chapters 1150, 1152, 1157 on liens and section 1388 on
the principle of contractual freedom. The practice of using liens in the
village of mojoduwur, mojowarno district, the jombang district can be
classified as two laws, the first being allowed or valid and the second is not
allowed or illegal because there are two different forms of pawn use. Legal
because there is a willing agent of the liens and there is an unauthorized
practice of use of liens because the liens release responsibility for the
maintenance of liens to the third party and that is outside the lease
agreement of the pawn shop; 3) judging from islamic law on use of lien in
district mojowarno of the jombang district is valid if such use is intended
for maintenance, it is based on the quran, the hadith and the ulma
statements found in the al-bagarah letter that the practice of pawning is
allowed and the hadit
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